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RINGKASAN

MEILANI SUNDARI. Sistem Agribisnis Budidaya Jamur Merang
(Volvariella volvacea) di Desa Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam
Kabupaten OKI (dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan MUHAMAD
SIDIK).

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui sistem agribisnis dan
pendapatan budidaya jamur merang. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sinar
Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI pada bulan September
sampai dengan November 2021. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode sensus dimana
petani yang di jadikan sebagai sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 orang.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
dokumentasi dan wawancara langsung kepada responden dengan menggunakan alat
bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya serta data-data
yang didapat dari lembaga-lembaga terkait yang ada hubungannya dengan
penelitian ini. Metode pengolahan data dan analisis data yang digunakan adalah
analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa sistem agribisnis
terdiri dari subsistem pengadaan sarana produksi meliputi pengadaan kumbung,
media tanam, bibit, alat. Subsistem Produksi meliputi pembuatan kumbung,
persiapan peralatan, pemilihan bibit, persiapan media tanam, penanaman,
pemeliharaan dan panen serta subsistem pemasaran, setelah pengemasan jamur
merang akan dipasarkan ke pasar tradisional. Pendapatan rata-rata yang di peroleh
petani jamur merang adalah Rp. 4.041.708/MT.



SUMMARY

MEILANI SUNDARI. Agribusiness System for Cultivation of Straw
Mushroom (Volvariella volvacea) in Sinar Harapan Mulya Village, Teluk Gelam
District, OKI Regency (supervised by SISVABERTI AFRIYATNA and
MUHAMAD SIDIK).

This research was conducted to determine the agribusiness system and the
income of mushroom cultivation. This research was conducted in Sinar Harapan
Mulya Village, Teluk Gelam District, OKI Regency from September to November
2021. The research method used was a qualitative method. The sampling method
used is the census method in which 10 farmers are used as samples in this study.
The data collection methods used in this study were observation, documentation
and direct interviews with respondents using a list of questions that had been
prepared in advance and data obtained from relevant institutions related to this
research. The method of data processing and data analysis used is descriptive
qualitative analysis. The results showed that the agribusiness system consisted of a
subsystem for the procurement of production facilities including the procurement
of kumbung, planting media, seeds, tools. The production subsystem includes the
manufacture of kumbung, preparation of equipment, selection of seeds, preparation
of planting media, planting, maintenance and harvesting as well as the marketing
subsystem, after packaging the mushroom will be marketed to traditional markets.
The average income earned by mushroom farmers is Rp. 4.41.708/MT.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia disebut sebagai negara Agraris yang berarti negara yang
mengandalkan sektor pertanian sebagai penopang pembangunan juga sebagai
sumber mata pencaharian penduduknya. Di Indonesia sektor pertanian dibagi
menjadi lima subsektor yaitu subsektor tanaman pangan, subsektor perkebunan,
subsektor kehutanan, subsektor peternakan dan subsektor perikanan. Sektor
pertanian merupakan sektor yang harus berperan dalam perekonomian nasional.
Hal ini dikarenakan pertanian membentuk proporsi yang sangat besar bagi devisa
negara, penyedia lapangan kerja dan sumber pendapatan masyarakat. (Suwarto dan
Oktavianty, 2010).

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia secara umum adalah untuk
meningkatkan tarif hidup petani yang dicapai melalui strategi dan memiliki
sifatyang tangguh dan berdaya saing tinggi. Untuk dapat mewujudkan hal itu perlu
dilengkapi langkah reformat pembangunan ekonomi yang lebih utuh.
Tegasnya,sektor pertanian diupayakan agar terintegrasi kedalam pembangunan
ekonomi secara nasional. Upaya ini merupakan langkah rekonstruksi sektor
pertanian dalam arti luas, mulai dari subsektor pangan, hortikultura, perikanan,
peternakan, kehutanan, sampai pada basis sumberdaya alam yang lain. Langkah
demikian bisa mewujudkan terjadinya transformasi besar dari pertanian menjadi
agribisnis (Andrianto, 2014).

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup bagi sebagian besar penduduk
Indonesia, karena hampir dari setengah total angkatan kerja Indonesia bekerja
disektor ini. Selain itu, sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan
pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja untuk
mengurangi pengangguran dan dapat menghasilkan devisa Negara serta diharapkan
sektor andalan penggerak perekonomian nasional. Hal ini berarti upaya

penghapusan kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan ekonomi seluruh



rakyat Indonesia akan lebih efektif dilakukan melalui pembangunan pertanian
(Farvidiah, 2015).

Subsektor tanaman pangan dan hortikultura memiliki peranan yang penting
selain memiliki kontribusi yang paling besar diantara subsektor lainnya, subsektor
ini juga berperan dalam rangka meningkatkan ketahanan pangan nasional seperti
kontribusi dari tanaman padi, jagung dan kedelai dalam rangka memenubhi
kebutuhan makanan pokok masyarakat Indonesia. Salah satu tantangan
pembangunan tanaman pangan di masa mendatang adalah era globalisasi yang
menuntut persaingan yang sangat ketat. Untuk itu pembangunan pertanian tidak lagi
difokuskan kepada keunggulan komperatif tapi diarahkan melalui peningkatan
efisiensi dan produktifitas (Dinas Tanaman Pangan Dan Hortikultura Provinsi
Sumatera Selatan, 2003).

Pengembangan usaha dibidang hortikultura merupakan suatu upaya yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kontribusi sektor pertanian. Hal ini
dipertimbangkan karena hortikultura merupakan sumber pertumbuhan ekonomi
yang masih potensial dan belum sepenuhnya dimanfaatkan. Pengembangan
komoditas hortikultura merupakan penggerak program diversifikasi, ekstensifikasi,
intensifikasi dan rehabilitasi pertanian yang merupakan inti dari kegiatan
pembangunan pertanian (Budasih, dkk, 2014).

Menurut Andiato (2003), hortikultura termasuk pertanian produksi dengan
tujuan yang hasilnya untuk diperdagangkan. Sebagian besar hasil dari pertanian
hortikultura di Indonesia dikonsumsi oleh masyarakat dalam negeri, bahkan ada
juga yang sampai diekspor ke luar negeri. Salah satu contoh tanaman yang termasuk
dalam jenis hortikultura yang dapat diusahakan secara baik dan benar adalah jamur.

Jamur merupakan bahan pangan yang mulai banyak diminati oleh masyarakat.
Disamping harganya yang murah juga kandungan gizinya tinggi. Jamur
mempunyai sekitar 45.000 jenis jamur, sebanyak 2000 jenis dapat dimakan,
diantaranya sekitar 25 jenis digunakan secara luas sebagai bahan pangan. Di
Indonesia, jeni-jenis jamur banyak di budidayakan untuk bahan pangan antara lain
jamur tiram putih, jamur kuping, jamur champignon, jamur merang dan jamur
mutiara (Yadi dan Elang Ilik, 2011).



Kebutuhan masyarakat terhadap jamur konsumsi di daerah Sumatera Selatan
cukup meningkat. Diketahui bahwa pada tahun 2019 produksi jamur konsumsi
sangat tinggi. Adapun data produksi jamur konsumsi di Sumatera Selatan tahun
2016 — 2019 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data produksi jamur konsumsi di Sumatera Selatan tahun 2016 —2019

No Tahun Produksi (Kg)
1 2016 25.101
2 2017 5.138
3 2018 91.776
4 2019 205.732

Sumber : BPS Nasional, 2021

Menurut Tabel 1. Tingkat kebutuhan masyarakat terhadap produksi jamur
konsumsi di daerah Sumatera Selatan pada tahun 2017 memiliki angka produksi
terendah yaitu sebesar 5.138,00 kg. Sedangkan pada tahun 2019 Tingkat kebutuhan
masyarakat terhadap jamur konsumsi mengalami kenaikan sebesar 205.732,00 kg.

Dari sekian banyak jamur konsumsi, jamur Merang (Volvariella volvacea)
merupakan komoditas andalan pada sektor agribisnis. Jamur merang atau dalam
bahasa latin yang disebut dengan Volvariella volvacea L. merupakan jamur yang
paling banyak digunakan untuk aneka bahan pangan seperti campuran sup, pizza,
dan lain-lain. Rasa, tekstur, dan kandungan gizi yang tinggi menyebabkan jamur
semakin banyak digunakan dan nilai ekonomi semakin meningkat (Nur Ichsan,
dkk,2011).

Dapat dilihat bahwa jamur merang memiliki kandungan nutrisi yang tinggi.
Kandungan protein pada jamur merang setara dengan protein daging, sedangkan
kandungan karbohidrat jamur merang lebih tinggi dibandingkan kentang. Dapat
dilihat pada Tabel 2 di bawah ini

Tabel 2. Perbandingan nilai Nutrisi jamur merang dan bahan pangan lain

No Jenis Bahan Pangan  Protein (%) Lemak (%) Karbohidrat (%)




1 Jamur Merang 28,5 2,6 40,0
2 Jamur Shiitake 17,5 8,9 70,7
3 Jamur Tiram 27,0 1,6 58,6
4 Jamur Kuping 7,7 0,8 73,6
5 Kentang 2,0 0,1 20,9
6 Buncis 2,4 0,2 7,7
7  Kacang Panjang 4,1 0,4 5,8
8 Daging 21,0 55 0,5

Sumber : Hendritomo, 2010

Jamur merang memerlukan persyaratan lingkungan yang khusus serta
media tanam dan pemupukan. Pada umumnya jamur merang tumbuh pada media
yang mengandung selulosa salah satunya jerami padi. Jerami padi mengandung
30-45% selulosa, 20-25% hemiselulosa, 15-20% lignin, dan silica. Pada musim
tertentu jerami padi sulit didapat, karena jerami padi hanya tersedia pada musim
panen saja. Oleh karena itu terbatasnya ketersediaan jerami padi, perlu adanya
media alternatif lain sebagai tempat yang baik untuk pertumbuhan jamur merang
(Agency, 2011).

Salah satu media alternatif untuk membudidayakan jamur merang yaitu dengan
menggunakan media tandan kosong (tankos) sawit. Dalam keadaan alami tandan
kosong (tankos) sawit jika dibiarkan diruang terbuka akan banyak ditumbuhi
berbagai macam jamur. Masyarakat Sumatera Selatan sering berburu jamur
ditandan sawit untuk dikonsumsi. Sayangnya jamur sawit yang biasa dikonsumsi
umumnya ditemui hanya saat musim hujan dan kadang beresiko keracunan. Agar
dapat diperoleh jamur tanpa tergantung musim dan aman dikonsumsi, budidaya
jamur merang pada tandan kosong (tankos) sawit dapat menjadi pilihan.

Menurut Thiribuvanamala (2012) hasil produksi jamur dengan media sawit
lebih tinggi dibanding jerami dan kapas. Penggunaan komposit 1: 1 jerami dan
tandan sawit lebih baik dibanding bahan tunggal jerami saja atau tandan sawit saja.

Saat ini beberapa tempat di Indonesia seperti di Aceh, Lampung, Sumatera Selatan



dan Kalimantan sudah mulai mengusahakan jamur merang dengan media tandan
kosong (tankos) sawit.

Sumatera Selatan sendiri pada saat ini sudah banyak yang mengusahakan
budidaya jamur, khususnya jamur merang. Hal ini disebabkan karena dengan
berkembangnya teknologi maka jamur merang dapat di budidayakan di sebagian
wilayah di Indonesia yang bersuhu panas termasuk di Sumatera Selatan, selain itu
proses budidayanya yang tidak terlalu sulit dan permintaan pasar yang cukup tinggi.
Terbentuknya peluang budidaya jamur merang ini, merupakan hal yang sangat
menguntungkan bagi pengusaha jamur di Sumatera Selatan. Namun dengan
demikian dalam rangka mengembangkan usahatani jamur merang ini tidak cukup
hanya mengembangkan satu subsistem saja, tetapi semua subsistemnya harus
dikembangkan secara bersama-sama.

Desa Sinar Harapan Mulya merupakan salah satu desa yang berada di
Kabupaten OKI dan merupakan daerah yang sedang memulai perkembangan
budidaya jamur merang. Budidaya jamur merang dipilih karena jamur ini memiliki
prospek yang baik, bernilai ekonomi tinggi dan teknik budidaya yang tidak terlalu
rumit dan bahan baku yang mudah didapatkan. Bahan baku yang digunakan untuk
membudidaya jamur merang adalah berupa tandan kosong (tankos).

Karya Mandiri Sejahtera merupakan kelompok tani yang membudidayakan
jamur merang di Desa Sinar Harapan Mulya yang pada awalnya beranggotakan 15
orang karena adanya kegagalan di satu tahun pertama menyebabkan beberapa
anggotanya keluar dari kelompok tani sehingga sekarang tersisa 10 orang. Bahan
baku yang digunakan untuk membudidaya jamur merang adalah berupa Tandan
kosong (tankos) yang dapatkan dari PT. Tania Selatan yang meberikan bantuan
kepada kelompok tani “Karya Mandiri Sejahtera”. PT. Tania Selatan mengirimkan
tandan kosong sebanyak 11 rit dalam satu bulan. Jika tandan kosong (tankos) sudah
habis maka pihak perusahaan akan mengirimkannya lagi kepada kelompok tani
tersebut. Usaha budidaya jamur merang ini sudah berjalan selama 5,5 tahun. Dalam

2 tahun terkahir produksi jamur merang mengalami peningkatan setiap bulannya.



Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakuakan penelitian

tentang “ Sistem Agribisnis Budidaya Jamur Merang (Volvariella volvacea) di

Desa Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI ”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah

yang dikaji dalam penelitian adalah :

1.

Bagaimana sistem Agribisnis budidaya jamur merang (Volvariella volvacea)
di Desa Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI ?
Berapakah pendapatan budidaya jamur merang (Volvariella volvacea di Desa

Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui sistem Agribisnis budidaya jamur merang (Volvariella
volvacea) di Desa Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten
OKI

Untuk mengetahui pendapatan budidaya jamur merang (Volvariella volvacea)

di Desa Sinar Harapan Mulya Kecamatan Teluk Gelam Kabupaten OKI
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagali salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di program
studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan dan referensi
untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satu bahan acuan

untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkup yang lebih luas.



3. Sebagai bahan informasi bagi instansi dan pihak-pihak yang terkait dalam
rangka pengembangan Agribisnis budidaya jamur merang (Volvariella

volvacea)
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